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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Disain Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara giegipuh dalam
mengumpulkan data penelitian yang diperlukan unnuncapai suatu tujuan
penelitian dan menjawab masalah yang diteliti. &njpenelitian yang dilakukan
adalah untuk mengetahui perbedaaan peningkatamaiat prestasi belajar siswa
pada metode pemelajaran kooperatif tiN&lIT terhadap pemahaman siswa
terhadap konsep mata diklat MDTPU.

Hasilnya dapat dilihat dari peningkatan prestasilHzelajar siswa antara
yang menggunakan metode pemelajaran kooperatif Npg dengan yang
menggunakan metode diskusi biasa pada kompetendiFWD Sesuai dengan
tujuan dalam penelitian, maka metode penelitiangyakan digunakan adalah
metode penelitian kuasi eksperim@uasi Experimental Design). Ali (1992:28)
menjelaskan :

“...kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimebesarnya,
perbedaannya terletak pada penggunaan subjekpadiu kuasi eksperimen
bukan penggunaan random, melainkan dengan menggunk&lompok
yang telah ada’.

Disain penelitian yang digunakan dalam penelitiani iadalah

(Nonequivalent Control Group Design) yaitu menempatkan subjek penelitian ke
dalam dua kelompok kelas yang terdiri dari kelompkgperimen dan kelompok

kontrol yang tidak dipilih secara acak (McMillandaiscumacher, 2001:342).

Mekanisme penelitian dari kedua kelas tersebutndligakan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Group Prates Treatment Pascates
(Perlakuan)
Eksperimen O, Xe O
Kontrol O3 Xk Oy
(Sugiyono, 2005:56)
Keterangan :
O = Pratesyang dilaksanakan pada kelompok eksperimen.
O, = Pascates yang dilaksanakan pada kelompok ekeger
O3 = Pratesyang dilaksanakan pada kelompok kontrol.
Oy = Pascates yang dilaksanakan pada kelompokdtontr
Xk = Perlakuan pada kelas kontrol berupa metode yaagggunakan
metode diskusi biasa.
Xe = Perlakuan pada kelas eksperimen berupa mptadelajaran

kooperatif tipumbered Head Together (NHT).

Berdasarkan disain di atas, penelitian ini dilalpada dua kelas, yaitu
kelas eksperimen yang belajar dengan menggunakalodenepemelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) dan kelas kontrol yang belajar
dengan menggunakan metode pemelajaran diskusi Ilpasia kompetensi

MDTPU.
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Secara menyeluruh disain penelitian ini mengiklutr gang digambarkan

sebagai berikut :

MULAI

\ 4
Persiapan

A 4

Perumusan Masala

A4

Menentukan Variab Menentukan Sumber Dz

I |
v

Menyusun an Revisi Instrume

.

Ujicoba
4 \ 4
Kelas Eksperimen [----- >| Prate I‘ """ Kelas Kontrol
v \ 4
Metode Pemelajaran Metode Pemelajaran
Kooperatif Tipe NHT Diskusi Biasa

A

Analisis Data

v

Hasil Penelitian

v

Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur Penelitian.
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Gambar 3.1 menunjukkan prosedur atau alur kegiptarelitian yang
menjelaskan tentang pelaksaan penelitian yang ukék mulai dari latar
belakang masalah, pelaksanaan eksperimen, pengamgah pengolahan data
hingga sampai pada hasil penelitian. Secara gaesarb langkah-langkah
pelaksanaannya dapat diuraikan dalam lima tahagyaeberikut :

a. Tahap pertamaemberian prates kepada kelompok eksperimen dampek
kontrol, untuk mengetahui prestasi belajar siswheken pemelajaran
kompetensi MDTPU.

b. Tahap kedua, pemberian perlakuan dengan metodelgjarae kooperatif
tipe NHT pada kompetensi MDTPU untuk kelompok ekspen, sedangkan
untuk kelompok kontrol digunakan diskusi biasa.

c. Tahap Kketiga, pemberian pascates kepada kelompok eksperimen, dan
kelompok kontrol, untuk mengetahui peningkatan tasesbelajar siswa
setelah pemelajaran kompetensi MDTPU. Pemberiagh@ggaan kelompok
kepada kelompok eksperimen.

d. Tahap keempat, membandingkan peningkatan nilaitgmiedelajar siswa
melalui pascates dengan prates pada kelas ekspeteniegadap penerapan
metode pemelajaran kooperatif tipe NHT dalam pejela kompetensi
MDTPU.

e. Tahap kelima,membandingkan peningkatan nilai prestasi belajawasi
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol setefgmelajaran

kompetensi MDTPU.
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B. Variabel pendlitian

Arikunto S, (2002:91) menyatakan bahwa : “Varialaelalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitian”. Sedangkan
menurut Sugiyono (1994:20) menyatakan bahwa : ‘abeli dapat didefinisikan
sebagai atribut dari seorang atau objek yang meyapwariasi antara satu orang
dengan orang lain atau satu dengan objek yang Beindasarkan pengertian
tersebut maka dapat dirumuskan bahwa variabel ipaneitu, adalah suatu
atribut atau aspek dari orang maupun objek yangpunesai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti dan ditarik kesimpulannya.

Variabel pada penelitian ini termasuk pada varialmmatif. Siregar S,
(2004:196) menjelaskan bahwa:

Variabel normatif adalah variabel yang mengikgn penjelasan
statistik yang terkandung dalam atribut sampel8glain itu, dapat pula
dilakukan pengujian-pengujian terhadap nilai stitigang diperoleh dari
kelompok data. Pengujian yang sering dilakukantdramya normalitas,

homogenitas, kesamaan rata-rata, kesamaan vait@in,eksperimen dan
komparasi.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indite dari :

1. Variabel Eksperimen : Metode pemelajaran kodjieipe
Numbered Head Together (NHT).

2. Variabel Kontrol : Metode pemelajaran diskusash.

C. Paradigma Pendlitian
Menurut  Sugiyono (1994:25) paradigma penelitiarpatiadijelaskan
sebagai berikut :

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagadangan atau model,
atau pola pikir yang dapat menjabarkan berbagaialvar yang akan
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diteliti kemudian membuat hubungan antara suatualer dengan
variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskagsalah penelitian,
pemilihan teori yang relevan rumusan yang diajukaetode/strategi
penelitian, instrumen penelitian, teknik yang digken serta kesimpulan
yang diharapkan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka paradigmengadaelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Masalah :
1. Metode pemelajaran diskusi biasa Ideal :
> tidak berjalan lancar. Kegiatan pemelajaran berpusat
2. Tidak semua siswa aktif melakukan| pada siswdstudent centered)
diskusi. berjalan dengan lancar.
3. Metode pemelajaran kooperatif tidak
digunakan gur

Metode Pemelajaran <

v
v v
Metode Pemelajaran Kooperatif Metode Diskusi Biasa
\ 4 ¢
Metode Pemelajaran Metode Pemelajaran
Kooperatif menurut Anita Diskusi menurut
Lie Roestiyah

K elas Eksperimen

Metode pemelajaran KelasKontrol

Metode pemelajaran

> kooperatif tipe . - P
Numbered Head diskusi biasa <
Together
Prestasi Belajar :
Prates dan Pascates|
eed back Y
.______________F____e_lc_ ______________ 1. Hasil Penelitian
2. Kesimpulan
Ket: ' Ruang Lingkup Peneliti

Gambar 3.2 Paradigma Pendlitian
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D. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdifadbahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan. (SK Mendikbud.085/U/1997 dalam
Arikunto S, 2002:96). Menurut Sudjana (1996:14) ya¢akan bahwa : “Data
kuantitatif adalah keterangan atau ilustrasi meagsesuatu hal yang berbentuk
bilangan sedangkan data kualitatif adalah data gégeriakan menurut lukisan
kualitas obyek yang dipelajari”.

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian imasuk data kuantitatif
berupa prestasi belajar siswa yang diambil daril has, baik prates maupun
pascatesyang diberikan oleh peneliti tentang kompetensi &tepkan Dasar
Teknologi Pesawat Udara (MDTPU) pada siswa kelasRiwgram Studi Mesin
di SMK N 12 Bandung tahun ajaran 2007/2008 dalantuseskor atau nilai.

2. Sumber Data

Arikunto S, (2002:107) menyatakan bahwa “Sumbenr datalah subjek
darimana data dapat diperoleh”. Sumber data inatdagrupa orang, benda, gerak
atau proses sesuatu. Berdasarkan jenis data ypagu#ian dalam memecahkan
permasalahan pada penelitian ini, maka sumberpiatealitian ini adalah siswa

kelas dua di SMK N 12 Bandung tahun ajaran 2008200
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E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas penelitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyaenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian) sertk aménguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut dapat diperolen gapulasi yang ada di
lapangan. Menurut Arikunto S, (1998:102) menyatakiahwa “Populasi adalah
keseluruhan obyek penelitian”. Penjelasan terselapat disimpulkan bahwa
populasi adalah sekelompok orang atau barang yamtjan di suatu tempat dan
memiliki ciri yang dapat membedakan dirinya dengang lain.
2. Sampel Penelitian

Menurut Ali (1993:43) menyatakan bahwa:

Dalam metodologi penelitian, kelompok besar subymnelitian
disebut dengan populasi subyek atau populasi premelisedangkan

bagian dari kelompok yang mewakili kelompok besardisebut dengan
sampel subyek atau sampel penelitian.

Sedangkan menurut Sunarto (1987:2) mengemukakawabdB8ampel
adalah bagian yang diteliti dengan cara tertenttukumewakili keseluruhan
kelompok populasi’. Paparan para ahli tersebut ddipanbil kesimpulan, bahwa
sampel adalah sebagian dari populasi yang mensifit atau karakteristik dari
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian eksgerim diambil dua kelas. Satu
kelas dipergunakan sebagai kelompok eksperimen iykklas 2M2 yang
menggunakan metode pemelajaran kooperatif tipe N&Tsatu kelas lain untuk
kelompok kontrol yaitu kelas 2M1, yang menggunakaatode pemelajaran

diskusi biasa.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam pignelini adalah :

1. Studi dokumentasi, dilakukan untuk mencari datagyaderkaitan dengan
variabel-variabel yang diteliti baik berupa catataporan maupun dokumen.

2. Tes, yaitu dengan melakukan pratien pascates. Prates digunakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa pada kelas ekspedarerkelas kontrol.
Pascates digunakan untuk mengukur kemajuan dan amelimgkan
peningkatan prestasi belajar siswa pada kelompaekezknen dan kontrol
setelah diberi perlakuan.

3. Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengara mengumpulkan
data dari buku, jurnal dan media cetak lainnya ybethubungan dengan

konsep dan pembahasan yang diteliti.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disebut juga sebagai alat pepyl data (Meleong,
2004:168). Instrumen penelitian pada data yangndgalkan merupakan alat
bantu yang digunakan peneliti pada saat pengumpdiaia. Berdasarkan
pengertian tersebut, instrumen yang akan dipakkEndgenelitian ini adalah
berupa prates dan pascates.
a. Prates dan Pascates

Prates digunakan untuk mengukur data mentah inhput) siswa sebelum
pelaksanaan pemelajaran kelas dengan menggunakaodem@emelajaran

kooperatif tipe NHT dan yang menggunakan diskuas#&i Sedangkan pascates
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digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkamgkatan prestasi
belajar siswa pada kelompok penelitian sesudatkgeh@man pemelajaran dengan
menggunakan metode pemelajaran kooperatif tipe Nbéila kompetensi
MDTPU. Soal-soal pascates sama dengan soal-soglaginpada soal prates.
b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan salah satu alat penduchia yang
dilakukan melalui pengamatan secara objektif umhédngamati kegiatan siswa
selama kegiatan pemelajaran berlangsung. Untuk digusunlah pedoman
observasi yang berisikan penilaian terhadap ketgitamkooperatif siswa. Slavin
dalam Astuti (2000:68) menjelaskan indikator yangjiputi aspek-aspek sebagai
berikut :

1). Berada dalam tugas, yang terdiri dari :
a) Tetap berada dalam tempat kerja kelompok.
b) Meneruskan tugas yang menjadi tanggungjawabnya.
c) bekerja sama dalam kelompok.
2). Mendengar dengan aktif, yang terdiri dari :
a) Memperhatikan informasi yang disampaikan teman.
b) Menghargai pendapat teman.
3). Berbagi dalam tugas, yang terdiri dari :
a) Bersedia menerima tugas.
b) Membantu teman menyeleseilan tugas.
4). Bertanya, yaitu bertanya kepada teman atau guru
5). Mendorong partisipasi, yaitu memotivasi temaketompok untuk memberi

pendapat.
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H. Ujicoba Instrumen Penelitian

Ujicoba instrumen penelitian perlu dilakukan, karémstrumen penelitian
yang dipergunakan belum merupakan alat ukur yakg.Hddjicoba ini dilakukan
pada siswa kelas 2 KBPU yang tidak diteliti (selsiswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen). Ujicoba ini dimaksudkan untuk mendapsitumen penelitian yang
tepat agar hasil yang diperoleh dalam penelitiandekati kebenaran. Mengukur
baik tidaknya instrumen penelitian diperlukan bapar pengukuran diantaranya
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan dpgenbeda.
1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani damatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yakan diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan. Untuk mésige validitas suatu
instrumen penelitian dilakukan pengujian. Instrumgng valid harus dapat
mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya diukur.

Arikunto S, (2002:144) menjelaskan :

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkdhgevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yaaligl \atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteimyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.

Pada penelitian ini instrumen dilakukan uji vabditisi ¢ontent validity)
dan uji validitas konstruksiconstruct validty). Dalam penelitian ini penulis
mengadakan pengujian validitas isi dengan gadgement oleh guru. Untuk
menguiji validitas instrumen, maka harus dihitungekasinya, yaitu menggunakan

persamaan :
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 NExv-(E X))
TN -ExF vy - (v

(Arikunto S, 2003:72)

dimana:
r = koefisien korelasi

Xy
D> X =jumlah skor X
DY =jumlah skorY

D" XY =jumlah skor X dan'Y
N = jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasiy) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji ‘t’ yaitu :

(Sudjana, 1996:377)

Instrumen dinyatakan valid apabiladng> t aveidengan tingkat signifikansi
0,05.

Sedangkan untuk validitas konstruk menurut ArikuBi¢2003:138) sebuah
tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabilkautir-butir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek etpjkvaliditas konstruksi

pada penelitian ini terdiri dari uji daya beda (2Raj taraf kesukaran (TK).

Tabel 3.2
Tingkat Validitas
Koefisien Korelas (ri1) Kriteria

0,80 < r< 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < r< 0,80 Validitas tinggi
0,40 < r< 0,60 Validitas sedang
0,20 < r< 0,40 Validitas rendah
0,00 < r< 0,20 Validitas sangat rendah
r< 0,00 Tidak valid
(Arikunto S, 2002:245)
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2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuagejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai dengan yang dikemukakanto S, (2003:90)
bahwa reliabilitas adalah ketepatan suatu tes Epdibeskan kepada subjek yang
sama.

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung demgaenggunakan rumus
Soearman-Brown dengan teknik belah dua ganijil-genap. Adapun lahgkngkah
yang digunakan adalah :

1. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil gelbbéelahan pertama
dan skor butir soal bernomor genap sebagai beledduma.

2. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skaidre kedua dengan
menggunakan rumus korelgzioduct moment dengan angka kasar yang

dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

 NExv=(EX)iEY)
TN -ExF Ny - v

(Arikunto S, 2003:72)
dimana:

My = koefisien korelasi
Y X =jumlah skor X
Y'Y =jumlah skor Y

D XY =jumlah skor X dan Y

N = jumlah responden
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3. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakamus Spearman-

Brown, yaitu :

2r, .
(= 2% (Arikunto S, 2003:93)
(1+ r%.%zj
dimana:

M . reliabilitas instrumen

r y.}/: I v yang disebut sebagai indeks korelasi antara diehdre
2./2

instrumen.
Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan wntomenyatakan kriteria

reliabilitas. Menurut kriterianya pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Tingkat Reliabilitas
Koefisien Korelasi (ry1) Kriteria

0,80 <{1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <;<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <§;<0,60 Reliabilitas sedang
0,20 <§;,<0,40 Reliabilitas rendah
0,00 <g:1< 0,20 Reliabilitas sangat rendah
<0,00 Reliabilitas sangat rendah
(Arikunto S, 2002:245)

3. DayaPembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguijauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiidama yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diunghkaprikunto S, (2002:211)

bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuan sudtwrgo& membedakan
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siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asisyang bodoh
(berkemampuan rendah)”.

Untuk kelompok kecil (kurang dari 100 orang), kepmk atas dan
kelompok bawah diklasifikasikan dengan cara memlsajuruh peserta tes
menjadi 27% kelompok atas dan 27% kelompok baw&rn© To, 1996:9).

Untuk menghitung DP setiap item ini dapat mengganakimus berikut :

DP

(Karno To, 1996:10)

Keterangan :
DP : Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
Ba :Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
Bg : Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
Na :Jumlah siswa pada salah satu kelompok

Batas klasifikasi diadaptasi menurut Karno To @20) yaitu :

Tabel 3.4
Tingkat Daya Pembeda
Rentang Daya Pembeda Kriteria
Negatif < DP < 0,09 Sangat buruk, harus dibuang
0,01 < DP<0,19 Buruk, sebaiknya dibuang
0,20 < DP <0,29 Agak baik, kemungkinan perlu direvjsi
0,30 < DP <0,49 Baik
DP >0,50 Sangat baik

(Karno To, 1996:10)

4. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran (TK) butir tes pada dasarnya adp&hang responden
atau peserta tes untuk menjawab benar pada suttisbal. Untuk menghitung

taraf kesukaran butir soal dapat digunakan rumus :
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TK=—E& (Karno To, 1996:11)

Keterangan :

TK: taraf kesukaran satu butir soal tertentu.
Ng : jumlah siswa yang menjawab benar pada butir itu.
N :jumlah seluruh siswa peserta tes.
Kriteria taraf kesukaran menurut Karno To (1996:1Dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.5
Taraf Kesukaran

Rentang Tk Kriteria
0,00 < TK<0,15 Sangat sukar, sebaiknya dibuang
0,16 < TK< 0,30 Sukar
0,31 < TK<0,70 Sedang
0,71 < TK<0,85 Mudah
0,86 < TK< 1,00 Sangat mudah, sebaiknya dibuang

(Karno To, 1996:11)

Sedangkan menurut Ali (1992:86) menjelaskan bahved dengan taraf

kesukaran 0,20-0,80 dianggap baik untuk kepentipgaelitian.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan setelah data-data yhperlukan terkumpul.
Secara garis besar, teknik analisis data menurktidio S, (2002:240) meliputi
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Persiapan:
Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan adalah
1. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites.
2. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa issdal tes yang akan
diberikan.
3. Menyebarkan soal tes kepada reponden.
4. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah iigponden.
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5. Mengecek kelengkapan data kembali dan memerikstaissoal tes yang
akan diberikan.
b. Tabulasi
1. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telghwveb responden.
2. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Langkah-langkah analisis data uji instrumen :
1. Jika sampel berdistribusi homogen, maka data ditkap dengan pengetesan
tentang normalitas distribusi data.
2. Jika datanya normal, maka dilanjutkan dengantuji *
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah diatstatistik adalah
sebagai berikut :
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samaelmbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menuajukkelompok data
homogen, maka data berasal dari populasi yang stmnalayak untuk diuiji
statistik parametrik. Untuk menguji homogenitasokgbok menggunakan rumus

sebagai berikut :

SZ
F :_9 ( Siregar S, 2004:50)
Se
Keterangan :

2 . .
S, = Variansi terbesar

2 . . .
SB = Variansi terkecil

Kriteria :
Homogen, jika Riung< Favelatau

Homogen, jika P-value > 0,05
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrilbusi normal menjadi syarat
untuk menguiji hipotesis menggunakan statistik patekn
Menurut Sudjana (1996:151) menyatakan bahwa :

Teori-teori menaksir dan menguiji hipotesis berdesamasumsi bahwa
populasi yang sedang diselidiki berdistribusi ndrpilea ternyata populasi
tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan berdasa teori itu tidak
berlaku.

Uji normalitas menggunakan atur&urges dengan memperhatikan tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.6
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X, Z ly l € X°
Jumlah

&jar S, 2004:87)
Pengisian tabel 3.6 mengikuti prosedur sebagakineri

1. Menentukan rentang dengan rumus:

R=Xa—Xb (Siregar S, 2004:24)

dimana : Xa = data terbesar

Xb = data terkecil

2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu

i =1+ 33.logn (Siregar S, 2004:24)

dimana: n = jumlah sampel
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. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus :

o :E (Siregar S, 2004:24)

dimana: R =rentang
K = banyak kelas

Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukaallam tabel
distribusi frekuensi.

. Menghitung rata-rat@‘() dengan rumus :

o2 fx
()= <51 ‘

dimana: f, =jumlah frekuensi

(Siregar S, 2004:86)

x, = data tengah-tengah dalam interval

. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus :

2 2
S:\/”z fix’=(> fix) (Siregar S, 2004:86)
n(n—l)

. Tentukan batas bawah kelas inter{x|) dengan rumus :

(x,,) = Bb—05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana : Bb = batas bawah interval

. Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengaasum

zZ =" (Siregar S, 2004:86)

. Lihat nilai peluangZ; pada tabel statistik, isikan pada koldgm Harga

X, danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
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Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontohl, =1, -1,

(Siregar S, 2004:87)
9. Hitung frekuensi harapan

e=1.2f (Siregar S, 2004:87)

10. Hitung nilai y* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

x2=Y (fi-e) (Siregar S, 2004:87)
€

11.Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

12.Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jpkealue > o = 0,05.

3. Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Menyatakangain (peningkatan) dalam hasil proses pemelajaran ladak
mudah, dengan menggunakaain absolut (selisih antara skor prates dan
pascates) kurang dapat menjelaskan mana sebenamgalikatakargain tinggi
dan mana yang dikatakaain rendah. Misalnya, siswa yang memilgain 2 dari
4 ke 6 dan siswa yang memiligain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai
maksimal 8.Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa menghkn yang
sama.

Secara logis seharusnya siswa kedua mengéii yang lebih tinggi dari
siswa pertama. Hal ini karena usaha untuk menikgkadari 6 ke 8 (nilai
maksimal) akan lebih berat daripada meningkatkaee 6. Menyikapi kondisi
bahwa siswa yang memililgain absolut sama belum tentu memilgain hasil
belajar yang sama. Meltzer (2002) mengembangkamabelalternatif untuk

menjelaskarmain yang disebugjain ternormalisasirormalized gain).
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Gain ternormalisasi N-gain) diformulasikan dalam bentuk persamaan
seperti di bawabh ini :

. Skor Pascates— Skor Prates
N -Gain=
Skor Ideal — Skor Prates
Kriteria gain ternormalisasi disajikan pada tabel sebagai beriku

Tabel 3.7
Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 <N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gain< 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah
Sumber: Hake dalam Meltzer (2002)

4. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data pkatan prestasi belajar,
yaitu data selisih nilai prates dan pascates. MdnBugiyono (2002:134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan jdata interval, uji hipotesis
yang digunakan adalah wjtest. Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus
t-test, yaitu bila n # np, varians homogen, maka dapat digunakan rumustesi

dengan pooled varians, yaitu :

t = X~ X%
(N =1S°+(n,-1S,” [ 1 1
(n1+n2)_2 n_ n,

(Sugiyono, 2002:135)
dengan dk = (p+ np) — 2

Uji t-test tersebut disajikan pada tabel 3.8.
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Tabel 3.8
Persiapan Uji-test
Eksperimen Kontrol
No (KBM dengan M etode Pemelajaran (KBM dengan Metode Diskusi
' Kooperatif tipe NHT Biasa)
Prates | Pascates Sdlish Prates | Pascates Sdlish
1 X1z Xy, Xy =X =Xy | X X, X = X0 = Xy
N Xna an Xn ™~ Xna B an Xna an XZ = Xna - an
n = n, =
X = X, =
5 = $°.=

(Sugiyono, 2002:137)
Hasil fiung di atas kemudian dibandingkan dengapeit Kriteria pengujian
thitung > kavel Ha diterima, artinya terdapat pengaruh prestasi &elsiswa yang
signifikan pada kelas eksperimen (kelas yang memagkan metode pemelajaran
kooperatif tipeNumbered Head Together) dibandingkan dengan kelas kontrol
(kelas tanpa menggunakan metode pemelajaran kadibggra Numbered Head
Together).
5. Menentukan Indeks Prestasi Kelompok
Panggabean L, (1989:28) mengemukakan “Prestasjabedswa dapat
dilihat dengan penafsiran tentang prestasi kelompokaksudnya untuk
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yamgkdit adalah dengan
mencari Indeks Prestasi Kelompok (IPK)”. Langkahglkah yang dilakukan

untuk menentukan IPK adalah :
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1. Menghitung rata-rata skor pascates kedua keleng@mgan menggunakan

rumus :
iy
=5

2. Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)

3. Menghitung besarnya IPK dengan rumus :

IPK = -4~ x100
Ml

4. Menafsirkan/ menentukan kriteria IPK.

Tabel 3.9
Kriteria Tafsiran IPK

Kriteria | PK Interprestasi

0,00-29,99 Sangat rendah
30,00-54,99 Rendah
55,00-74,99 Sedang
75,00-89,99 Tinggi
90,00-100,00 Sangat tinggi

(Panggabean L, 1989:29)

6. Pengolahan Data K eterampilan Siswa
Data keterampilan siswa merupakan data yang diambiblui observasi.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah ldas#d observasi adalah :

1. Pemberian skor yang diperoleh siswa ditentukamgdn menghitung jumlah
dari perkalian antara skor yang didapat dari indik&eterampilan kooperatif
dengan bobot dari setiap indikator yang bersangku&kor yang diperoleh
siswa dihitung dengan menggunakan rumus :

S=yX.B
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Keterangan :

S = Skor yang diperoleh siswa.

X = Skor yang diperoleh siswa untuk setiap indikato

B = Bobot untuk setiap indikator.

Adapun aspek penilaian untuk tiap indikator ketgyidem adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.10

Aspek Penilaian Keterampilan Siswa
No. K eterampilan K ooper atif X B
1 [Beradadalam tugas

1. Tetap berada dalam tempat kerja kelompok
2. Meneruskan tugas yang menjadi tanggung 1 2 2

jawabnya
3. Bekerja sama dalam kelompok 1 2 2
2 |Mendengar dengan aktif
1. Memperhatikan informasi yang 1 3 3

yang disampaikan teman
2. Menghargai pendapat teman 1 3 3
3 |Berbagi dalam tugas
1. Bersedia menerima tugas 1 3 3
2. Membantu teman menyelesaikan tugas 1 3 3
4 |Bertanya
Bertanya kepada teman / guru 1 6 6
5 [Mendorong partisipasi
Memotivasi teman sekelompok untuk memberi 1 6 6
pendapat

wmn

2N
N
\S)

Skor Total 30
Slavin dalam Astuti (2000:89)

2. Perhitungan rata-rata skor kelas untuk setiap admd&rampilan dengan

menggunakan rumus :

Keterangan :
R = Rata-rata skor kelas pada aspek keterampilan.
S = Skor kelompok pada aspek keterampilan.

N = Jumlah Kelompok.
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3. Perhitungan banyaknya siswa yang melaksanasaekaspek keterampilan
kooperatif selama melaksanakan pemelajaran denganggunakan

persamaan :
P= Ry 100%
T

Keterangan :
P = Persentase.
R = Rata-rata skor kelas pada aspek keterampilan.
T = Skor total pada aspek keterampilan.

4. Penafsiran kelompok siswa dengan kriteria selimsyeut :

Tabel 3.11
Tafsiran Kelompok Keterampilan Siswa

Nilai Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup
21-40 Kurang

0-25 Sangat Kurang

(Arikunto S, 2003:75)



